SUARA MERDEKA

3

Perekat Komunitas Jawa Tengah

Pilgub Kaku, Beku, dan Wagu

Oleh Nur Hidayat Sardini

ADA yang kurang dengan pelaksanaan Pilgub
Jateng kali ini. Selain kurang marak dan gairah
(gerenet), Pilgub seperti bukan agendapenting politik
masyarakat JawaTengah.

Alat peragakampanyetidak terpampang, apdagi
forum-forum did ogis kelompok dan antarkel ompok
yang memperdebatkan vis, mis, dan program kon-
testan seperti Ailgub-Filgub ldu. Ini kaku, beku, dan
wagu.
Dari sudut dinamikakepentingankha:
layak pemilih, Pilgub JawaTengah kdi
ini rampung sebelum pelaksanaan.

Adagpadan mengapa?

Terdapat tiga faktor menjadi
penyebab. Pertama, faktor kultur
politik. Saya memandang, faktor
ini menjadi platformpolitik manu-
saJawa, emuhpakewuh. Pringpini
memuat garan tidak mau repot, atau
perasaantidak enak. Debat ddam kon-
teksbudaya Jawa, bukanlah sesuatu yang
baik, kendatipun tidek adalarangan.

Daam ewuh-pakewuh, ada tata krama. Orang
berdebat, berbeda pandangan yang disampaikan
secaraterbuka, addah hd tak e ok. Ddamtatakrama,
implisit ungkapan soparsantun. Orang yang sering
mengkritik saudaranya, adalah orang yang tak tahu
unggah-ungguh. Dalamkongtruks sodd masyarakat
Jawa, orang yang diam, penurut, dan berada dalam
kepasrahantingkat tinggi (pasrah bongkokan) addah
lehih baik daripada sebdiknya Apakah orang Jawa
tidak berkehendak menyelesaikan tiap masalah
daamrelas sosd dan politik? Sangat adadan jelas.
Namun, penyeesaian tigp masalah |ebih baik secara
tertutup, dalam pringp yang kadang dimanipulas:
anarembug dirembug.

Mereka yang blak-blakan, eksplisit, dan tanpa
tedeng aling-aling dalam menye esaikan permasa
lahan, berarti belumjadi orang Jawa(urung njawani).

Kongruks sogd itu merembes ke ranah publik,
seperti Flgub.

Kedua, kemgjuan teknologi informas daninfor-
mes. Efek kemgjuan teknologi informas dan komu-
nikasi, mendorong orang merasatersaurkan melaui
rupa-rupa perangkat media sosd. Orang boleh jadi
merasa nyaman bila menyampaikan pendapat,

ungkapan, aspirasi, dan seluruh isi hati lewat
perangkat-perangkat itu. Bahkan, kebanyakan orang
blak-blakan bila menyampaikan hal-hal seperti itu
melalui media sosial, namun saat pertemuan
kebanyakan hanyadiam seribu bahasa

Dinamika di media sosial memang membuat
Pilgub Jateng tidak seluruhnya dalam gambaran
beku, kaku, dan wagu. Namun kabar buruknya,

berdasar data survel Asosias Penyelenggara
Jasa Internet Indonesia (APJIT) Tahun
2017, penggunainternet termasuk
mediasosd di JavaTengah, terma-
suk kategori rendah. Untuk kawes-
an desalrural (48,25%), sedang-
kan untuk area desa-kota/rural

urban 49,49%.

Efek Rembesan
Ketiga, akibat efek rembesan
ar (effect of water seepage) Pilkada
DKI Jakarta. Efek itu mengalir ke
mana-mana, hingga ke wilayah Jawa
Tengah. Efek rembesan memuat gambaran
dinamika Pilkada DKI yang buram, penuh keben-
cian, prasangka, bernuansa konflik etnik dan religi,
serta mengaduk-aduk emosi kesatuan dan
kebangsaan kita. Ddam arti positif, gambaran profil
Pilkada DK Jakarta mendorong daya adaptes dan
dayaantisipasi. Namun dalam maknanegatif, rembe-
san pesan seperti itu menumbuhkan daya penolakan,
kesan momok, sekaligus mematikan prakarsa,
gagasan, dan dinamika masyarakat dalam Pilgub
Jateng.

Sigparugi jika Pilgub beku,kaku, dan wagu?
Pemilih addah pihak yang pding dirugikan karena
tidak memiliki cukup kesempatanuntuk menimbang,
dan mempreferensikan profil para pasangan caon
dalam Pilgub kali ini. Apakah kesempatan sudah
habis? Dalam agenda KPU Jateng, bakal digelar
Debat Kandidat tigaputaran. Debet terbukaditayang
liveoleh sgumlah stasiuntelevis nesond. Sayarasa,
di kesempatan itu rakyat pemilih dapat memeroleh
jawaban informas dan sluk-beluk mengena para
cdon. Semogasga
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